BAB 'V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Sarune Bolon adalah salah satu instrumen musik tiup yang ada pada
masyarakat Batak Toba. Instrumen musik ini juga merupakan sesuatu yang sangat
disakralkan pada masyarakat Batak Toba. Pada aktivitas budaya masyarakat Batak
Toba khususnya pada aktivitas budaya Gondang, Sarune Bolon ditempatkan pada
kedudukan yang tertinggi diantara keseluruhan alat musik yang ada pada
masyarakat Batak Toba. hal ini diyakini oleh masyarakat Batak Toba karena
Sarune Bolon dianggap scbagai perwujudan nafas  kehidupan yang dapat
menyampaikan permohonan kepada Mulajadi Na Bolon. pada aktivitas budaya
masyarakal Batak Toba, penggunaan Sarune Bolon hanya dipakai pada ensambel
Gondang Sabangunan saja.

Pada proses aktivitas kebudayaan, masyarakal Batak toba memiliki
kepercayaan tersendiri mengenai lima konsep penciptaan dan kelahiran. Ke-lima
konsep ini memiliki keterkaitan dengan’instrumen Sarune Bolon. Ial ini terkait
melalui penamaan nada pada instrumen Sarune Bolon, yang mana setiap
penamaan nada pada instrumen Sarune Bolon juga memiliki arti yang merujuk
pada proses penciptaan dan kelahiran.

Jaliton Ambarita (70 thn) adalah seorang pemain sekaligus pengrajin alat
musik Sarune Bolon di Desa Huta Namora, Huta Tumban Julu Kecamatan

Pangururan Kabupaten Toba Samosir Sumatera Utara. Selain membuat instrumen
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Sarune Bolon Jaliton Ambarita juga membuat instrumen taganing (sejenis
gendang bernada berjumlah cnam yang dapat dilaras) dan ogung (scjenis gong
berjumlah empat yang berukuran sedang). Jaliton Ambarita telah aktif bermain
Sarune Bolon sejak tahun 1955 sampai dengan sekarang. Jaliton Ambarita juga
mengatakan bahwa tidak mudah untuk menjadi seorang pemain Sarune Bolon.
Menurut beliau seorang pemain Suarune Bolon haruslah scorang yang memiliki
hati yang bersih serta mengerti luas akan pengetahuan adat istiadat kebudayaan.
Jika seorang pemain Sarune Bolon-tidak memiliki hati yang bersih serta
pengetahuan yang luas tentang adat istiadat kebudayaan, maka ia belum layak
dikatakan menjadi seorang pemain Sarune Bolon.

Kesenian merupakan salah satu unsur kebudayaan yang memiliki peranan
penting dalam kehidupan manusia, yang tumbuh dan berkembang seiring dengan
perubahan zaman. Kesenian sebagai unsur kebudayaan dapat dipandang sebagai
ide-ide, gagasan atau nilai, kemudian sebagai aktivitas tindakan yang berpola, dan
juga berupa berbagai macam _benda hasil karya manusia. demikian pula halnya
instrumen Sarune Bolon yang merupakan sebuah instrumen musik tradisi yang

telah diwariskan secara turun temurun.oleh para pendahulunya.
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B. Saran

Sejalan dengan perkembangan jaman, mau tidak mau masyarakat juga
harus masuk pada paradigma baru. seseorang atau sekelompok orang dituntut
untuk berpikir praktis dan wup io date. Perkembangan ilmu dan tekhnologi
memaksa untuk memanfaatkan waktu se-efektil mungkin, seolah-olah 24 jam
kurang untuk sehari. Semua serba sibuk. Aktivitas yang bersifat tradisi dianggap
sebagai sesuatu yang bertele-tele atau mungkin dianggap ketinggalan jaman. Oleh
sebab itu ruang gerak tradisi menjadi dipersempit yang langsung berakibat pada
Penggunaan Sarune Bolon.

Untuk tetap dapat mempertahankan keberadaan musik tradisional seperti
halnya instrumen Sarune Bolon pada era saat ini, maka sangat diperlukan adanya
perhatian yang sering dari berbagai pihak khususnya lembaga pemerintah ataupun
swasta serta dari masyarakat itu_sendiri agar hal-hal semacam ini dapat terus
terjaga keberadaannya scrta cksistensinya.

Penulis. menyadari “bahwa tulisan_ini juga masih jauh dari sempurna,
semoga dengan adanya penulisan skripsi ini dapat memperkaya wawasan dan
pengetahuan kita khususnya tentang musik ataupun instrumen musik tradisi yang
ada di seluruh wilayah pelosok nusantara serta dapat dilestarikan keberadaannya

sebagai salah satu asset budaya yang tidak ternilai harganya.
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Umur : 70 tahun
Jenis Kelamin . Laki-laki
Pekerjaan : - Pengrajin instrumen musik Batak Toba
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- Petani
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